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RINGKASAN
M. SABRI BOCHARI PENGARUH PENGGUNAAN BUNGKIL INTI SAWIT
DALANM RANSUM BROILER TERHADAP KONSUMSI PROTEIN DAN ENERGI
(Dibawah bimbingan bapak Efraim J. Tandi scbagai Pembimbing Utama dan Bapak
Suhendra Pantjawidjaja sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk melibat sejauh mana pengaruh penggunaan
bungkil inti sawit terhadap konsumsi protein dan cnergi ransum pada broiler,

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan Termak Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin dan di Jalan Dirgantara no. 103, Tello Bamu,
Makassar, yang berlangsung dari bulan Oktober hingga Desember 2000,

Penelitian ini menggunakan obyek anak ayam umur sehari (DOC) sebanyak
&4 ckor d;:.ngﬂn Jenis kelamin campuran (mix sex) strain Arbor Acress SR.707
produksi FT, Satwa Utama Raya (SUR) Maros, sedangkan ransum yang digunakan
adalah .Tugmugl. (30%), Dedak (13%) dan Konsentrat (35%) seria Bungkil Inti Sawit
yang disubstitusi dalam ransum sebanyak 0% (Pg), 3% (P,), 6% (P;) dan 9% (P;).

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
dilanjutkan dengan Uji Beda MNyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1994). Adapun
parameter yang diamati adalah Konsumsi Protein dan Konsumsi Energi.

Hasil anlisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengarub sangat
myata (p<0,01) Itcrhadap konsumsi protein dan energi ransum, dimana rataan
konsumsi protein perekor perhari adalah Py = 17,55 gr, Py = 19,615 gr, P, = 20,188 gr
dan Py = 22,16 pr, ssdangkan rataan Konsumsi energi adalah Py = 3351,25 Kkal/ckor,

Iy = 3658,75 Kkal‘ekor, P2 = 3574,75 Kkal/ckor dan Py = 3699,28 Kkal/ekor.




Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa ramaﬁ konsumsi
protein dan konsumsi energ ransum pada Py, P dan P; berbeda sangat nyata (p<0,01)
lebih tinggi dibanding Py,

Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan disimpulkan bahwa
penggunaan bungkil inti sawit dalam ransum broiler akan ‘menghasilkan konsumsi
protein dan energi yang semakin tinggi, namun mengingal tingkat periumbuhan yang
rendah maka disarankan penpgunaan bungkil inti sawit dalam ransum broiler pada

taral 3%,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyediaan bahan makanan untuk TI'J:EI11-EJ11.I|1] kebutuhan masyarakat akan
protein merupakan salah satu masalah nasional sebagai akibat dari pertambahan
jumlah penduduk yang semakin meningkat, Salah satu usaha untuk menanggulangi
masalah tersebut {alah dengan cara pengembangan bidang peternakan: atau usaha
peternakan secara intensif,

Broiler atau ayam pedaging adalah terak yang merupakan salah satu sumber
protein hewani yang bernilai gizi tinggi dan juga salah satu ternak vang paling efisien |
mengubah makanan menjadi daging, oleh karena dalam umur yang relatif singkat
yaitu 7 - 8 minggu telah dapat mencapai berat badan sekitar 1,6 — 2,0 kg (North,
1978), sehingga pada umur tersebut broiler sudah dapat dipotong dan dipasarkan.

Peningkatan produksi peternakan khususnya dibidang perunggasan tidak
terlepas dari masalah pakan, karena pakan merupakan salah saw faktor yang
menentukan keberhasilan produksi. Pengadaan bahan pakan baik dari segi kualitas
perlu mendapat perhatian untuk mencapai produksi yang maksimal,

Ketersediaan bahan pakan konvensional akhir-akhir ini semakin terasa
kesulitannya, hal ini antara lain disebabkan oleh harga pakan yang semakin
meningkat. Oleh karena itu pmlu*mem:aﬁ sumber daya baru yang cukup potensil
untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan baru. Sumber daya tersebut sebaiknya

memenuhi kriteria yang antara lain lebih murah, bergizi baik dan tidak bersaing




dengan kebutuhan manusia. Berbagai hasil ikutan pertanian dan agroindustri dapat

dijadikan sebagai bahan pakan, termasuk diantaranya hasil ikutan indusin pengolahan

kelapa sawit.

1.

Limbah yang dihasilkan dari pengolahan kelapa sawit terdiri dari Bungkil Inti
Sawit (Palm Kemel Cake), Lumpur Sawit (Palm Oil Sludge) dan Serat Sawit (Palm
Press Fibre),

Bungkil Inti Sawit mempunyai potensi yang cukup besar sebagai bahan pakan
dengan melihat nilai gizinya. Hasil analisa laboratorium menunjukkan bahwa
bungkil inti sawit ini memiliki protein kasar vang cukup tinggi yaitu 25,62 % dan
kandungan energinya (energi bruto) sebesar 47823 kkal'kg.

Ditinjau dari segi harga dan k&t-:rs-gdiaannya, bungkil inti sawit mempunyai
mlar ekonomis untuk dijadikan sebagai campuran bahan pakan. Ketersediaan im
berhubungan erat dengan luas areal atau lahan dan produksi kelapa sawit di Indonesia
vang terus meningkat dan tahun ke tahun, selungga secara langsung akan

meningkatkan pula produksi limbahnya, termasuk bungkil inti sawit tersebut.

Permasalahan

Ketersediaan bahan pakan konvensional wyang akhir-akhir mi terasa
kesulitannya menyebabkan peternak akan berusaha untuk mendapatkan bahan
makanan non konvensional yang berkualitas dan tersedia secara kontinyu dengan

harga vang teangkau. Salah satunya adalah penggunaan bungkil imti sowit yang




disubstitust dalam ransum basal Wamun sejauh mana pengaruhnya terhadap
konsumsi protein dan energi ransum belum dilwémhuj dengan jelas.
Hipotesis |
Diduga ada pengaruh penggunaan berbagam tingkat substitusi bungkil inti
sawit dalam ransum broiler terhadap konsumsi protein dan energi ransum,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian |
Pelaksanaan penclitian il berlujuan untuk mengetahui pengaruh pengpunaan
bungkil inti sawit sebagai pakan substitusi dalam ransum broiler terhadap konsumsi
protein dan energi ransum,
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tambahan dalam
'pema.nfaalﬂn bahan makanan ternak non konvensional dan dapal merupakan nilai

tambah pada industri pengolahan minyak kelapa sawil dalam pemantfaatan limbah

pertanian dan agroindustri,




TINJAUAN PUSTAKA

ambaran Umum Tanaman Kelapa Sawit
Kelapa sawit sering juga disebut kelapa sewu atau kelapa seribu, karena
jumiah pertandannya yang cukup banyak. Nama latinnya Elaeis guinensis.

Berdasarkan taksonominya, kelapa sawit tergolong ke dalam :

Philum . Angiospermae
Subphilum  : Monocotyledoneae
Dhivisi . Corolliferae

Ordo : Palmae

Famili . Cocoineae

Tribe . Aracaceae

Genus : Elaeis

Species - Guinensis

&

Varietas yang umum dikembangkan di Indonesia berasal dan tanaman Jacquil
(Surbakti, 1982}, -

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di
Indonesia, terutama daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari 500 m diatas
permukaan lant dengan kondisi iklim antara 15° LU - 15 LS (Semangun dan
Lahijja, 1985).

Kelapa sawit termasuk monokotil, maka batangnya tidak mempunya

kambium dan umumnya tidak bercabang, Batang berbentuk silinder dengan diameter
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antara 20 — 75 em. Tinggi batang bertambah kira-kira 45 cm pertahun, Tinggi
maksimum kelapa 5.3""'5'[ yang ditanam di perkebunan adalah 13 - 18 m, sedangkan di
alam mencapai 30 m (Anonymous, 1990), A

Pertumbuhan dan produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
faktor dari luar maupun dari tanaman kelapa sawit itu sendini. Faktor tersebut rerdiri
dari faktor lingkungan, genetis dan teknis AEronomis {.ﬂmunym-m.l_s, 1980). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa sebagai tanaman har, kelapa sawit akan berbuah pertama kah
pada umur 2,5 sampai 5 tahun, Masa produkstif tanaman kelapa sawit selama 40 —
50 tahun dan umur ekonomis 20 - 25 tahun. Masa penyerbukan bunga sémp&i
pemanenan buah berfangsung selama enam bulan.

Antonang (1986) menyatakan bahwa produksi pertama kelapa sawit berkisar
antara 10 — 15 ton tandan perhektar. Produksi meningkat setiap tahun dan mencapai
puncaknya pada umur 8-2 tahun dengan produksi sekitar 25 — 30 ton.

Berkut imi perkiraan areal perkebunan kelapa sawit dan perkembangannya

sampai tahun 2000 di Indonesia.

Tabel 1. Luas Areal dan Perkembangan Perkebunan Kelapa Sawit
Hinﬁa Tahun 2000 D4 Indonesia

Tahun Areal (ha)
1993 1.639.018
1994 1.792.413
1995 1.971.912
1996 2.043.028
1997 ' 2.048 891
1998 z.094.039
1999 2.099 670
2000 2,103,810

- e
Sumber ; Lubis, Guritno dan Darmoko (1994)
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Tabel diatas dengan jelas menunjukkan bahwa luas areal perkebunan kelapa
sawit di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Pada talwun 1993 luas areal
perkebunan kelapa sawit hanya 1.639.018 ha dan tahun 2000 diperkirakan akan
mencapai 2.103.810 ha, ini berarti akan mengalami peningkatan sekitar 28 %.

Hasil Tkutan Agro-Industri Kelapa Sawit

Hasil utama dari pengolaban tandan buah kelapa sawit dari industri
perkebunan adalah minyak sawit (palm oil) dan minyak inti sawit (palm kernel oil)
| Sedangkan limbah yang dihasilkan terdin dari bungkil inti sawit (palm kernel cake),
lumpur sawit (palm oil sludge) dan serat saawit (palm press fibre). Pengolahan
kelapa sawit dengan produksi pertama sebesar 10 — 15 ton/ha/tahun, dapat dihasilkan
lumpur sawit 5 %, serat sawit 12 % dan bungkil inti sawit 2,25 % (Lahay, 1997).

Tabel berikut memperlihatkan hasil olahan industri kelapa sawit yang
merupakan fraksi dari tandan buah sawit.

Tabel 2. Komponen dan Komposisi Tandan Buah Sawit serta
Estimasi Produksinya.

i Estimasi Hasil {tor/hafahun)
Bouped. Wi Komposisi (%) Tanaman Mueda | Tanaman Dewasa

Tandan buah separ 100 1.5 27,5

| Ampas tandan 47 s 12.9

Brondolan (buah) 49 6.2 13.6

s  Seral perasan buah E2 1.5 13

s Minyak sawil 25 3l 6.9

= Minyvak sawil murni 0 2.5 54

- Lumpur minyak sawit 3 0.6 1.4

«  Imli sawi 4.5 .6 L.2

- Minyak inti sawit . 2.1 0.3 0.6

- Bungkil infi sawil 2.3 0.3 0.6

«  Cangkang biji 7&5 El"i TE
Kotoran dan air : :

Sumber : Aritonang, 19806,
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Bungkil Inti Sawit (Palm Kerne! Cake)

Bungkil inti sawit adalah sisa akhir ekstraksi minyak inti sawit dengan jalan
mempress (pressing) atau melarutkan (extraction) inti biji kelapa sawit ke dalam
suatu larutan eter (Amrrenas, 1983 dalam Lahay, 1997).

Bungkil inti sawit ini lebith umum diberikan L:epmlia ternak ruminansia,
khususnya sapi laklasi (Devendra, 1977). Selanjutnya dinj.—am:kan pula bahwa di
negara seperti Jerman dan Ingeris, bungkil inti sawit telah terbukti meningkatkan
kandun gan lemak stsu.

Bungkil inti sawit kurang cocok diberikan kepada temak monogastrik karena
memiliki kandunpan serat kasar yang cukup tinggi (Anenymous, 1997). Namun
Hutagalung dan Jalaluddin (1986) menyatakan bahwa bungkil inti sawit dapat
diberikan pada ternak unggas sebanyak 8 — 10 % dalam makanannya. Hal ini juga
didukung oleh Tandi (2001) yang menyatakan bahwa kandungan protein bungkil inti
sawit cukup tinggi sehingga cocok dijadikan pakan terak unggas dan baba.

Ewing (1963) menyatakan bahwa ransum dengan kandungan serat kasar lebih
dari 10 % akan mengurangi pertumbuhan dan meningkatkan kematian terutama pada
umur 12 minggu pertama, kadar serat kasar maksimum untuk pertumbuhan adalah
784 dari seluruh kandungan serat kasar ransum. Walanpun demikian serat kasar 1etap
dibutuhkan dalam jumiah t'ﬂI'EEI'Jl'IIl untuk merangsang nafsu makan (Heuser, 1955}.

Kgﬁpnne,n hasil pengolahan tandan bugh kelapa sawil hingga ﬁuenghasilkan

bungkil inti sawit dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar |, Komponen Hasil Pengolahan Tandan Buah Kelapa Sawit
{(Aritonang, 1986).

Berikut imi memperlihatkan komposisi bungkil inti sawit dari hasil analisis

laboratorium,

Tabel 3. Komposisi Nutrisi Bungkil Inti Sawit.

Persentase
Zai Makanan {dalam bahan kering)

Bahan kering 9124
Energi (kkalkg) 4782.3
Protein kasar 25.62
Lemak kasar §3.30
Serat kasar 12.42
BETN 41.24
Abu 7.22

Kalsium (Ca) 0, &0

Fosfor () 0,045

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Eimia Makanan Temak
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 2004,
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Protein dan Energi Dalam Ransum Broiler

REI"E‘“'“ adalah kombinasi dari beberapa bahan yang dikonsumsi secara
optimal, dapat mensuplai zat-zaj makanan uniuk termak dalam perbandingan jumlah
dan bentuk sedemikian rupa sehingga fungsi-fungsi fisiologis dalam tubuh dapat
berjalan normal (Parakkasi, 1983).

Makanan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan Kecepatan
pertumbuhan, oleh karena itu untuk mencapai tingkat pertumbuban optimal sesuai
dengan potensi genetiknya, diperlukan makanan yang mengandung unsur gizi secara
kualitatif dan kuantitatif {Waskito, 1981).

Kebutuhan protein perhari untuk ayam yang sedang tombuh dapat dibagi tiga
bagian yaitu :

1} Protein untuk pertumbuhan jaringan
2) Protein untuk hidup pokok
3) Protein untuk pertumbuhan bulu {Wahju, 1973).

Tillman (1975) menyatakan bahwa ransum yang baik harus mengandung
protein dimana kandungan protein dalam ransum sangat penting yang berfungsi
membangun dan memelihara protein jaringan dan organ tubuh, sebagai sumber
energi, sumber hormon dalam tubuh, membantu pertumbuhan, dan lain-lain. Namun
demikian protein merupakan salah satu unsur gizi yang mahal harganya, nlg]-. k.arena
itu peningl-atan persentase protein dalar ransum akan mempengaruhi biaya produksi

walaupun disertai pertumbuhan yang lebih baik.




Soeharsono (1976) menvatakan hahwa secara naluriah ayam mengkonsumsi
makanan hanyalah untuk memenuhi kebutuhan energi, jika energi dibutuhkan telah
terpenuhi maka ayam akan berhenti makan. Selanjulnya dija!askan; pula bahwa
energi diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein. Makin banyak protein yang
digunakan untuk pertumbuhan, makin sedikit energi yang berasal dari protein, Hal
ini didukung oleh Anggorodi (1984), bahwa tingkat encrgi dalam  ransum
menentukan banyaknya makanan yang dikonsumsi, atau dengan kata lain ransum
yang dikonsumsi akan bertambah jika kandungan energi dalam ransum kurang
{Wahju, 1985).

Kartadisastra (1994) menyatakan bahwa kehutuhan Energi Metabolisme pada
broiler adalah 3100 — 3200 kkal/kg, sedangkan energi metabolisme dapal diperoleh
dari 60% energi bruto (Murtidjo, 1987).

Ransum denpan berbagai tingkat protein bila energ ditingkatkan akan
menurunkan konsumsi ransum dan pada gilirannya konsumsi protein akan berkurang,
sehingga mengakibatkan menurunnya pertumbuhan terutama pada protein rendah.
Sehaliknya pertumbuhan  akan meningkat bila dilkuti dengan meningkainya
kandungan protein. Dengan demikian imbangan kalnr;-' protein yang memadai tetap
merupakan dasar yang penting untuk mencegah ketimpangan Yyang merugikan
pertumbuian (Summers, dkk, 1‘:‘;63}. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hiil and

Dansky (1958) dalam Ewing (1963) bahwa imbangan kalori-protein {c/p — 1atio)
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penting dalam menyvusun ransum agar supaya zal-zat makanan vang dikonsums

berada dalam keseimbangan,

& i

Hal tersebut juga didukung oleh Hungerford ( 1969) yang menyatakan bahwa
imbangan kaleri-protein sangat penting diketahui pada tingkal energi ransum yang
tinggl karena jumlah mineral, vitamin dan faktor esensial lainnya seperti protein,
nyata tergantung konsumsinya pada imbangan yang 1inggi;.

Angporodi (1985) menvatakan bahwa ransum harus cukup mengandung
energi untuk membantu reaksi-reaksi metabolik yvang terlibat dalam périumbuhannya,
untuk mempertahankan aktifitas fisik normal dan mempertahankan subu twbuhnya.
Selanjutnya dinvatakan pula bahwa indeks konversi ransum akan naik bila hubungan

antara kadar energi dan protein telah seimbang.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober smnﬁéi Desember 2000,
yang terbagi dalam tiga tahap, Tahap pertama yakni analisa bungkil inti sawit di
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan, %Jnivemitas Hasanuddin,
tahap kedua yakni penyusunan ransum dan analisa ransum vang akan digunakan,
tahap ketiga pemeliharaan starter dan pemberian perlakuan sesuai acak yang
bertempat di Jalan Dirgantara No. 103, Tello Baru, Makassar,

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah broiler umur sehari (DOC)
sebanyak 64 ekor yang berkelamin campuran dari strain Arbor Acress SR. 707
dari PT. Satwa Utama Raya (SUR), Maros.

Selama penelitian berlansung, DOC tersebut akan dipelihara dalam kandang
berbentuk panggung (colony cage) yang terbuat dari belahan bambu. Setiap petak
kandang berukuran 50 x 50 x 50 cm, sedangkan tinggi kandang dari lantai 30 cm.

Jumlah petak kandang penelitian sebanyak 16 buah, dimana setiap petaknya
diisi dengan 4 ekor ayam dan dilengkapi dengan peralatan makan dan minum.

Sebelum DOC dimasukkan terlebih dahulu dilakukan sanitasi terhadap
kandang dan lingkungan kandang, Kegiatan ini dilakukan dengan mengapuri seluruh
petak kandang penelitian, lantai dasar seria kandang utama. Setelah itu dilakukan

penyemprotan dengan desinfektan Antisep.

i2




Selama seminggu pertama, DOC dipelihara dalam kandang wtama dan diberi
pakan butiran AB-1. Eclr:ial‘]_ilu sebanyak 64 ckor anak ayam vang berainya hampir
sama diacak kedalam kandang perlakuan dan dipelihara dalam petak-petak kandang

penelitian.

Pemberian ransum dan air minum secara ad-fihifum. Ransum yang digunakan
adalah ransum basal dan ransum basal vang d:isuhsl_illus"r dengan bungkil inli sawil.
Ransum basal terdiri dari dedak padi, japung kuning giling dan konsentrat,

Kandungan gizi bahan-bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikul

Tabel 4. Kandungan Gizi Bahan Pakan yang Digunakan selama Penelitian,

Bahan Pakan
ZaL e Dedak | Jagung Kuning | Konsentrat Erungki'l_ ot
Sawit
a B C

Protein (%) 12,0 8.6 40 25 62
Serat Kasar (%o} 12 2 7 12,42
Lemak Kasar (%) 13 39 3 13,50
Ca (%) 0,12 0,02 3,0 0,60
P (%) 0,21 0, 1,6 0,045
Energi Brutos(xxal/kegl 3471.4 3602.6 33750 4782 3

Sumber : a= Scott, 1976 dalam Wahju, 1985 |
b= Hasil Analisis Laboratoriom PT. Japfa Comfeed Indonesia
== Analisis Laboratorium Kimia Makanan Termnak, Fakulias Peternakan

Unhas, 2000.
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Komposisi dan kandungan pgizi ransum basal yang digunakan selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5, "

Tabel 5. Komposisi dan Kandungan Gizi Ransum Basal yang Digunakan
Selama Penelitian.

Rl el Wl e P e T
Dedak 15 1.8 1B 1.95 520,71 Wk 0.032
Jagung K.G 50 43 1,0 .05 180130 0.01 0,05
Konsentrat 35 14.0 .45 1,05 1181.25 1.05 0,49
Jumlah [ 200 525 4,95 350326 1.0748 0.572

Sumber : Hasil Perhitungan Berdasarkan Komposisi pada Tabel 4,
Susunan ransum yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut :

= Kontrol (Pg) : Ransum basal 100 %

= Perlakuan 1 (P} - Ransum basal 97 % + Bungkil Inti Sawit 3 %
« Perlakuan 2 (P2) - Ransum basal 94 % + Bungkil Inti sawit 6 %
» Perlakuan 3 (P3) - Ransum basal 91 % + Bungkil Inti sawit & %

Hasil analisa laboratorium terhadap komposisi kimia dan kandungan energi

dari ransum yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Komposisi Kimia Ransum yang Digunakan Selama Penelitian

— KOMPOSIST (%) Energi
. Protein | Lemak Serat {Kkabkg)
Air | yocar | Kasar | Kasar | BETH | Abu| Ca P

Po | 11,08 | 1868 | 464 | 471 ]| 6513 | 684 | 100 | 005 | 350526

k ¥

Pl 11,08 | 1887 | 545 524 | 6429 | 6,15 | 1,40 | 0,045 | 3541,63

b

P2 | 11,19 | 20,09 | 562 530 | 61,61 | 7,38 | 1,30 | 0,046 | 358000

P3 10,7 21.53 7,09 689 | 58,65 84 | 1,10 | 0,046 | 361837
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, 2000

Metode Penelitian
A. Analisa Bahan Makanan

Analisa bahan makanan dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin terhadap kandungan gizi dari ransum
yang digunakan selama penelitian, serta kandungan energi dari bahan-bahan pakan
PENYUSUN TANSUM.
B. Pemeliharaan Ayam

DOC yang baru tiba, terlebih dahulu diberi minum berupa campuran air gula,
yang dimaksudkan agar DOC segera memperoleh energi siap pakai uniuk
mengurangi kelelahan selama menempuh perjalanan. Untuk mencegah siress,
diberikan Vitastress selama 3 hari berturut-turut yang dicampurkan dalam air minum

dengan dosis 1 gram dalam 2 liter air minum.
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DOC tersebut selama seminggu pertama akan dipelihara dalam kandang utama
dan diberi pakan butiran AB-1. Setelah itu dipilih anak ayam yang beratnya hampir sama
untuk ditempatkan dalam 16 petak kandang, yang telah dilengkapi dengan tempat makan
dan minum. Setiap petak kandang ditempati oleh 4 ekor ayam, dan diberi kode menurut
perlakuan dan ulangan masing-masing

Setiap harinya akan dilakukan penimbangan ransum untuk menghitung jumlah
konsumsi ransum. Konsumsi ransum adalah pemberian ransum selama satu hari (24 jam)
dikurangi sisa ransum pada hari berikutnya, Untuk rata-rata konsumsi ransum perekor
dilakukan dengan membaginya terhadap jumlah ekor ayam tiap petak kandang.

Selain penimbangan konsumsi ransum, juga dilakukan penimbangan berat badan
(PBB) setiap minggu yang dilaksanakan sebelum pemberian pakan.

Program vaksinasi dalam upaya pencegahan penyakit ND dilakukan pada umur 4
hari dengan vaksin Medivac Hitcher Bl yang diteteskan pada mata, Dosis vaksin adalah
100 ekor per vaksin.

C. Peubah yang Diamati

Peubah yang akan diamati adalah konsumsi protein dan konsumsi energi dan

ransum yang digunakan selama penelitian. Rumus yang digunakan adalah :

» Konsumsi Protein (gr/ekor/hari) : (Ransum yang diberikan — Ransum
sisa) x % Protein Ransum

« Konsumsi Energi (Kkal/ekorhari) @ (Ransum yang diberikan — Ransum
sisa) x Kadar energi ransum
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Pengolahan Data

Penelitian ini berlangsung selama 5 minggu. Data yang diperoleh akan diolah

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, dimana

setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam, Adapun model matematikanya adalah

sebagai berikut :
Yij
Dimana
Yij
1l
Tl

Elj

u+ 1+ Eij

Hasil pengamatan dari peubah pada penggunaan
bungkil inti sawit ke-i dengan ulangan ke-j
Rata-rata pengamatan

Pengaruh aditif dari pengaruh bunglil inti sawit ke-i
Galat percobaan dari galat ke-1 pada pengamatan ke-j

1,23 dand
1.2.3 dan 4

Uniuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur, data

yang diperoleh kemudian dihitung dengan analisis sidik ragam. Apabila perlakuan

menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil

(Gaspersz, 1994).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Protein

Hasil analisis laboratorium dengan analisa proksimat terhadap ransum
menunjukkan bahwa kandungan protein ransum yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Po = 18,68 %, Py = 18,87 %, P; = 20,09 % dan Py = 21,53 %. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan bungkil inti sawit dalam rtansum akan
meningkatkan kandungan protein kasar,

Rata-rata konsumsi protein ransum yang dihasilkan dari masing-masing
perlakuan setelah pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Konsumsi Protein Pada Broiler (gr/ekor/han) Selama

Penelitian
Perlakuan

Ulangan o o = = Total

] 17,85 20,23 19,95 22,16

2 17,98 19,24 20,55 2218

3 18,82 19,85 2041 22,15

4 17,25 19,14 19 84 22,15
Total 71,90 78,46 80,75 88,64 319,75

Rataan 17,975* 19.615° 20,188" 22,16°

Kelerangan : Huruf yang

Berdasarkan analisis sidik
sangat nyata (p < 0,01}

rataan masing-masing perlakua

gr dan Py = 22,16 gr, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkal penggunaan

perbedaan yang sangat nyaia (p=0,01).

berbeda pada banis yang sama menunjukkan

ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
jerhadap konsumsi protein ransum pada broiler, dimana

n adalah Pp = 17,975 gr, P, = 19,615 gr, > = 20,188




bungkil inti sawit dalam ransum akan menghasilkan konsumsi protein yang berbeda
pada broiler.

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) antara P, P; P; dengan Pg menunjukkan
bahwa pada Py, P; dan P; dengan tingkat penggunaan bungkil inti sawit masing-
masing adalah 3%, 6% dan 9% menghasilkan rata-rata konsumsi protein yang
berbeda sangat nyata (p < 0.01) lebih tingg dibandingkan dengan rata-rata konsumsi
protein pada ransum Py yang tidak menggunakan bungkil inti sawit. Hal ini berarti
pengzinaan bungkil inti sawil pada tingkat 3%, 6% dan 9% dalam ransum broiler
sangat nyata meningkatkan konsumsi protein rar.Lsum pada broiler, karena dengan
adanya kenaikan tingkal penggunaan bungkil int sawit dalam ransum akan
meningkatkan pula tingkat protein ransum, sehingga secara otomatis konsumsi
protein akan mengikuti tingkat protein ransum, seperti yang dinyatakan oleh Mochtar
(1991), bahwa ternak mengkonsumsi  kebutuhan  akan prolein terutama dari |
kandungan protein yang terdapat dalam ransum, schingpa tingkat prolein ransum
yang tinggi akan memberikan konsumsi protein yang tinggi pula. Terjadinya
peningkatan prolein ransum :ni disebabkan karena kandungan protein bungkil mu
sawit cukup tinggi, sehingga cocok dijadikan pakan ternak unggas {Tandi, 2001).
Kandungan protein dalam ransum sangal penting yang berfungsi membangun dan
memelihara protein jaringan dﬂﬂlﬂfgaﬂ tubuh, sebagai sumber energl, sumber hormon

;jﬂhim tubuh. membantu panmnbuhan dan lain-lain (Tillman, 1975). Selain ilu, salah
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satu tujuan ayam mengkonsumsi ransum adalah untuk memenuhi kebutuhan akan
protein dan juga energi (Wahju, 1985),

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (p < 0,01) antara Py dengan P; dan P,, sedangkan antara P, dengan P; tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (p > 0,05). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ransum P; dengan tingkat penggunaan bungkil inti sawil 9%, akan
menghasilkan konsumsi protein ransum yang lebih tinggi jika dibandingkan ransum
yang han;fa mengandung 3% dan 6% bungkil inti sawil, ini disebabkan karena
penambahan 9% bungkil inti sawit dalam ransum broiler akan memberikan tingkat
protein ransum yang lebih tingz dibandingkan ransum yang mengandung 3% dan 6%
bungkil inti sawit. Kenyataan ini sesual dengan permyalaan Hutaga!ung. dan
Jalaluddin (1986), bahwa bungkil inu sawil dapat diberikan pada temak unggas
sebanyak 8 — 10 % dalam makanannya.

Konsumsi Energi

Hasil analisis terhadap kandungan energi bahan pakan yang digunakan selama
penetitian menghusilkan kandungan ENETE Tansum sebagai berikut Py = 3503,26
Kkal, P, = 3354163 Kkal, P2 = 3580,00 Kkal, dan Ps = 361837 Kkal. Im

menunjukkan bahwa penambahan bungkil inti sawit dalam Tansum akan

meningkatkan kandungan energi ransum.
Rufutaia Konsuinsi €nergi ramsum yang dihasilkan dari masing-masing

perlakuan setelah pelaksanaan penetitian dapit dilihut pada Tubel 8.
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s 1
Tabel 8. Rata-Rata Konsumsi Energi Pada Broiler (Kkalickor) Selama

Penelitian
Ulﬂﬂgﬂl'! Pl::l"lul-.u.qn :
Py P, P Py o
| 3328 3774 3533 3699
2 3352 3580 3639 3703
3 3509 3702 614 1698
4 1216 3570 3513 3697
Total 13405 14635 14299 14797 57136
Ratsan | 3351,25° 3658,75" 357475 | 3699235
Keterangan : Hurul yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan

perbedian yang sangal nyala (p=0,01).

Derdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengarub
sangal nyala (p < 0,01) terhadap konsumsi energl runﬂ;um, dimana rataan masing-
masing perlakuan adalah Py = 3331,33 Kkaliekor, B, = 365875 Kkallekor,
P, = 357475 Kkallekor dan F; = 169925 Kkal'ckor, Hasil penclitian i
menunjukkan bahwa tingkal penggunaan bungkil inti sawit pada ransum broiler akan

menghasilkan konsumsi energi yang berbeda pada broiler.

Hasil uji Beda Nyata Terkeeil (BNT) menunjukkan bahwa pada Py, P; dan P;
dengan tingkat penggunaan bungkil inti sawit masing-masing adalah 3%, 6% dan 9%
menghasilkan rata-ratd konsumsi energi ransum yang berbeda sengat nyvata (p < 0,01)
lebih linggi dibandingkan dengan rala-rala konsumsi energi pa:_iu ransum Py yang

lidak menggunakan bungkil inti sawit. Adanya peninghatan ini berarti penggunaan

bungkil inti sawit pada tingkat 394, 6% dan 9% dalam ransum broiler sangat nyata

meningkatkan konsumsi energi ransum. Hal ini dapat dimengerti karena tingkal

pengeunaan bungkil inti sawit dalam ransum akan meningkatkan pula kKandungan
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energi ransum, sehingga tingkat konsumsi energi akan meningkai mengikuti tingkat
energl ransurm.

Bila kita hubungkan antara konsumsi protein dan konsumsi energi, maka
semukin meningkatnya konsumsi protein dan energi vang ditambahkan bungkil inti
sawil kemungkinan disebabkan karena kandungan energi metabolisme dari ransum
masih rendah. Energi melabolisme merupakan tolok ukur dalam menentukan
kebutuhan energi pada unggas, dimana kebutuhan energi metabohsme pada broiler
adalub 3100 — 3200 Kkalkg (Kartadisastra, 1994), Menurut Murtidjo (1987) bahwa
energi metabolisme dapat diperoleh dan 60% energt bruto, sehingga energn
metabolisme dari masing-masing ransum  adalah PO = 2101,96 Kkalkg, P1 =
212498 Kkallkg, P2 = 21480 Kkalkg dan P3 = 2171,02 Kkal/ke. Rendahnya
kandungan encipi metabolisue G ansui {ersebut menyebabkan konsumsi ransum
yang tinggi, sebab secara nalurigh ayam mengkonsumsi makanan hanyalah untuk
memenuhi kebutuhan energi, jika energl yang dibutuhkan telah terpenubi maka ayam
akan berhenti makan {Sn&harsnn;:-, 1976). Energi dalam ransum menentukan
banyaknya  makanan yang dikonsumsi, dan energi tersebut dibutubkem oleh unggas
untuk mempertahankan aktifitas fisik normal dan subu tubuh (Anggorodi, 1985)

Meskipun demikian diperkirakan bahwa antara kadar protein dan enerizi dari

/ﬁr.g.m-. <clah seimbatig, karena dafi hasil perhitungan kenverst ransum menunjukkan

adanya peningkatan ndeks KoTTversi Tansurm. Perkiraan v didasan oleh pernyataan

Angeorodi (1983), bahwa cndeks konversi ransum hanya akan naik bila hubungan
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antara kadar energi dan protein telah seimbang, Imbangan kalori — protein yang
memadal merupakan dasar yang penting untuk mencegah ketimpangan yang
merugikan pertumbuhan (Summers, Slinger, SIil::baIa:I and Pepper, 1963), sedangkan
Hill and Dansky (1958) dalam Ewing (1963) menyatakan bahwa imbangan kalori

protein (¢/p ~ ralio) penting dalam menyusun ransum agar supaya zat-zat makanan

yang dikonsumsi berada dalam keseimbangan.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
plnEuTEuT bungkil it sawil dalam ransum broiler memberikan konsumsi protein

dan konsumsi energi ransum yang semakin tinggi.
saran
Mengingat tingkat pertumbuhan yang rendah, maka penggunaan bungkil nti

sawit dalam ransum broiler disarankan pada taraf 3%.

24




i i i

DAFTAR PUSTAKA

pnggorodi, R. 1984. llmu Makanan Ternak Umum. PT. Gramedia, Jakarta

1985. Kemajuan Mutakhir Dal
Universitas Indonesia Press. Jakarta. am llmu Makanan Ternak Unggas.

anonymous.d 1980. Palem Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta.
lri______llll'é'l"':':"'illl_ Ensiklopedia Nasional Indonesia. PT. Cipla Adipusiaka, Jakara.

. 1997, Kelapa Sawit. Penebar Swadava, Jakarta.

————————

Aritonang, D, 1986, Potensi Perkebunan Kelapa Sawit Scbagai Sumber Bahan Makanan
Ternak di Indonesia. Majalah Perlaman, Departemen Pertanian, Jakarta,

$evendra, C. 1977. A Case Study on the Utilization by Products of Oil by Cattle
and Buffaloes on an Oil Palm Estate. Feeding Stuff for Livestock 1 South

East Asia, Invervargill, New Zealand.

“-F.’f:w'ing, WR. 1963, Poultry Nutrition, The Ray Ewing publishes, 5% Edition.
Pasadena, California.

Gaspersz, V. 1994. Metode Perancan _
rnu-limu Tenik dan Biologi. CV. Armico, Bandung,

Heuser, G.F. 1955. Feeding Poultry. - Edition. John Willey and Sons Inc. New York.

Hungerford, T.G. 1969. Disease of Poultry, 4 Edition. Angus and Robertson Inc.,

Sydney-London-Melbourne.

1998, Feeds for Farm Animal from The Oil Palm.

Jiutagahung and Jalaluddin.
Serdang, Malaysia.

994, Pedoman Pakan Ayam. Kani

\iahﬂ‘:", N. 1997, Pemanfaatan Lmnpurhﬂg::hl;iejr:ﬁig& I:ﬂ;:ﬁﬁg-i Ein&:ib;a&hn
dedak padi dalam ransurm ternak dof _
Tesis. g‘:ugrmﬂ Pasca Sarjana, Umniversias hasanuddin.
: \ industri Dengan Bahan Baku Limbah
JLubis, AU, P. Guritno dan Darmoko. 1904, Prosgk Indet B 0

Padat Kelapa Sawit Di indonesia. Berita Pusdl

jus. Yogyakarta
Kartadisastra, HR. 1 sius. YOEY

25

gan Percobaan Untuk limu-limu Pertanian,

S—— e e—
v



mMochtar, H. 1991, Konsumsi protein dan k :
3 Onsentrasi urea plasma darah sapi bali
yang mendapat suplementasi berbap: 1 : Lo !
larutan tetes urea dengan ra a1 tingkat pati sagu dan tepung ikan dalam

nsum dasar jerami padi i :
Peternakan Universitas Hasamuddin, ljjﬁﬂgn:amdl sl L

ndang,

Murtidjo, B.A. 1987. Pedoman Meramu pakan Unggas. Kanisius, Yogyakarta.

North, MO. 1978, Commercial Chicken Production Mangal. AVI Publishing
Company Inc. Westporl, Connecticu,

Parakkasi, A. 1983, llmu Gizi Dan Makanan Ternak Monogastrik.  Penerbit
Anghkasa, Bandung

».-ﬂf:mangun, H dan A. Lahijja. 1985, Kelapa sawit. Lembaga Pendidikan
Perkebunan, Yogyakarta.

Socharsono, 1976, Respon broiler terhadap berbagai kondisi lingkungan. Disenasi.
Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran, Bandung.

Summers, J.D.. 5.J. Slinger., LR.Sibbald and W.EPepper. 1963. Influence of
protein and energy on growth and protein utilization in the growing chicken.
Journal Nutrition 82 ; 463-467.

Burbakti, P. 1982. Pembibitan Kelapa sawt (Elagis guinensis) di Kebun Betung PTP X
(Persero) Palembang untuk Proyek NES (Muclens Estate Small Holders) IV.
Laporan Praktek Lapang. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Tandi, EJ. 2001. Manfaat limbah pertanian dan industri pertanian sebagai pakan dalam
pembangunan petermnakan di Indonesia, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Tillman. AD. 1975, Timu Makanan Ternak Non Ruminansia, Fakultas Peternakan,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarts.

Wahju, J. 1973. Kebutuhan Zat Makanan Untuk Unggas. Fakultas Peiernakan,
Institut Pertamnian Bogor, Bogor. )

1985 Thnu Nutrisi Unggas. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

. Eaktor Lingkungan Terhadap Pertumbuhan
- penparuh Berbagal ¥ A :
wask“iyu:l? glr-uﬂm, I%aiﬁ#ﬂ'ﬂl‘-i. Universias Padjdjaran, Bandung,

26




Lampiran 1. Perhitungan Rataan Konsumsi Protein (gr,rgk[.r,uhm-l} Selima Penelitian

Ulangan : Perlakuan
] 17.85 20,23 19.95
7 17.98 1924 20,55 E ig:g
3 18.82 19,85 2041 2215
& | 1725 | 194 1984 22.15
Towl | 7190 | 7846 80,75 8% 64 319,75
Rataan | 17.975 | 19615 20,188 22.16 ?

Derajat Bebas (DB)
DB Total = rxt—| =4x4d_]

DB Perlakuan = 1— 1 ——

13

3
DB Error = DB Total - DB Perlakuan = 12
(YY (319,75)° 102240,06

Faktor Koreksi (FK) = ———— = — =
r.l 4.4 16

= £390,0039
Jumlah Kuadrat (JK)
JK Total = (17858 +(1798)%+ ... +(22,15) - FK
= $428.2121 - 6350,0039
= 38,2082

(71,907 + (78,46) 2+ (80,75)" + (88,64)°

JK Perlakuan = . - FK

25703,194
= - 6390,0059

"4

= 64257984 - 6390,0039

= 35,7945




JK Error = JK Total - J Perlakuan
= 38,2087 - 35,7945
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24137
Kuadrat Tengah (KT)
JK Perlakuan -
KT Perlakuan = - i
DB Perlakuan 3
= 11,9315
JK Error 24137
KT Error = =
DB Error 12
= 02011
Frekuensi Hrtung (FH)
KT Perlakuan 11,9315
F-Hitung o O J—
KT Error 0,2011
= 5933
Tabel ANOVA
! ; F Tabel
Sumber Derajat | Jumiah | Kuadrat Frekuensi :
Keragaman | Bebas |Kuadrat| Tengah | Hitung | o0 | o
ﬁfﬁm——:":—
Perlakuan 3 3 :, = 348 | 555
Error 12 [1‘413? 0,2011 | _
1 |
Total 15 | 38,2082

Kﬂtﬂrﬂng&n - W + Sa“ga[ B:rmﬂgﬂrﬂh N'_'I"-E-‘la




Uji Beda Nyata Terkeci] ¢ BNT)

BNT = (1%)(DB Error) 2 (KT Error)

T

(t0,05)(12) \ ;l'z;n 20113
4

= 2,179 x 03162277 = 0.6890603

%

= 0,69

1% = 3055 x03162277 = 09660756

= 097
] T -
. Perlakuan f Rataan I , Seli Eli h !
- , | Py . P2 Pi T P |
P3| 2216 - : | | -
P2 20,188 1,972%% ;i % |
Pi 19,615 2,545%* 0,573 . -
Po 17,975 4,185% | 2213+ ],64* -
Keterangan

Perlakuan P3 vs P2, P1, dan PO = Berbeda Sangat Nyata (P <0,01)

Perlakuan P2 vs PO = Berbeda Sangat Nyata (P <0,01)
Perlakuan P1 vs PO = Berbeda Sangat Nyata (P <0,01)
Perlakuan P2 vs P1 = Tidak berbeda nyata (P> 0,05)
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ampiran 2, Perha ;
lami PRGN Ratzan Konsumsi Energi (kkal/ekor) Selama Penelitian

[Mlangan Perlakuan
P = "
. 2 37 ;
3 3357 74 3333 3699
2 iR 13389 | 3639 3703
3509 3700173618 608
4 3216 3570 3513 3697
Total lsdﬂiu 14633 14299 14797 57136
| Rataan 3351,25 3658.75" 3574,75° 3699 25°
Vi -
Deerajal Bebas (DB)
DB Total =rxt-1 =4dx4-1 =15
DB Perlakuan = t -1 = 4-1 = 3
DB Error = DB Total - DB Perlakuan = 12
(Yy (57136) 3264522496
Faklor Koreksi (FK) = Ry ST
r.t 4.4
= 204032656
Jumiah Kuadrar (JEK) 7 :
JK Total = (3328)" +(3352)" +...... + (3697)" - FK
= 204405326 - 204032656
= 372670
(13405)" +(14635) * + (14299)" + (14797)° s

JK Perlakuan =

I

4

817289860
- 204032656

4
204322465 ~ 204032656

JR9R09

n




JK Ermor

= IK Total - JK Perla)
= 372670 - 289809 o

= 82361
Kuadrat Tengah (KT)
JK Pertakuan
KT Petlakuan = i 289809

DB Pedakuan 3

= 96603
JK Emor 82861

KT Lrror =

DB Error 12

= 690508

Frekuensi Hitung (FH)
KT Perlakvan 06603
F-Hitung = -

KT Ermor 6903,08

= 1339

. * Tabel
Sumber Derajal | Jumlah | Kuadrat | Frekuensi FTa
Keragaman Bebas | Kuadrat | Tengah Hiung - 196
Perlakuan 3 289809 | 56603
Emror 12 g2861
Total 13 372670

Ketorangan = ** : Sangat Berpengaruh Nyata
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1iji Beda Nyata Terkecil (RNT

BNT = (1%)(DB Eror)\ [ 2 (KTE
I

5% = (10,05)(12) \/ 2(6905,08)
4
2,179 x 58.76

= 12804
1% = 3,055 x 58,76
= 179,51
Perlakuan | Hataan Selisih
P3 1 P2 Pa

P3| 369925 | - : , :
Pl 36358,75 40,5™ - : =
P2 3574,75 124,5™ g4™ - ¥
Po 3351,25 e 307, 5w 223 5%* -

Keferangan :
Perlakuan Povs P3, P1dan P2 = Berbeda Sangal Nyata (P < 0,01)
Perlaknan P1 vs P3 = Tidak Berbeda Nyata (P = 0,05)
Porlakuan P2 vs P3 dan 1 = Tidak Berbeda Nyata (P > 0,03)
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